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Tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta pemegang saham meliputi keabsahan formal akta, verifikasi identitas dan kesepakatan para pihak, serta memastikan tidak ada pertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaturan hukum tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta pemegang saham, bagaimana tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, bagaimana hambatan-hambatan notaris  yang terjadi dalam pembuatan akta pemegang saham. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian normatif dengan  menggunakan metode penelitian pustaka (library research) untuk mentelaah data-data sekunder. Jenis data penelitian ini adalah data sekunder. Bahan hukum primer dan sekunder disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif. Pengaturan hukum tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta pemegang saham diatur dalam  Undang-Undang Jabatan Notaris  dan kode etiknya. Tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta keputusan Rapat Umum Pemegang Saham yang dibuat oleh notaris atau akta relaas atau akta pejabat Risalah RUPS yang dibuat oleh Notaris dan pejabat yang berwenang disebut bentuk akta berita acara rapat umum pemegang saham. Akta yang dibuat dihadapan notaris atau akta partij (partij akten) Risalah RUPS yang disusun dihadapan Notaris dan merupakan sebuah akta partij ketika sebuah Perseroan Terbatas telah terlebih dahulu melaksanakan RUPS ditempat kedudukan Perseroan Terbatas tersebut. Hambatan-hambatan notaris  sehubungan dengan dalam pembuatan akta pemegang saham  mencakup kehadiran fisik, keabsahan data dan dokumen, serta benturan kepentingan. dalam pelaksanaan RUPS secara elektronik (e-RUPS) atau teleconference, di mana pemegang saham mungkin berada di lokasi yang berbeda. Perbedaan pandangan ahli hukum mengenai makna "berhadapan langsung dengan notaris" dalam konteks e-RUPS menimbulkan persoalan yuridis mengenai keabsahan akta yang dibuat, kuorum rapat atau mekanisme pemanggilan, tidak terpenuhi, akta yang dibuat notaris dapat dianggap tidak sah atau nilainya turun menjadi akta di bawah tangan.
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ABSTRACT

A notary's responsibilities in preparing shareholders' decds include ensuring the
formal validity of the deed, verifying the identity and agreement of the parties, and
ensuring there are o conflicts with applicable laws and regulations. The problem
in this thesis is how the legal regulations regulate the notary's responsibilities in
preparing shareholders' deeds, how notaries are responsible for preparing deed
decisions of General Meetings of Shareholders, and what obstacles notaries
encounter in preparing shareholders' deeds. The research conducted is a normative
study using library research methods fo examine secondary data. The ivpe of data
used in this research is secondary data. Primary and secondary legal materials are
systematically compiled and analyzed qualitatively. The legal regulation of notary
responsibilities in making shareholder deeds is regulated in the Notary Law and its
code of ethics. The notary's responsibilities in making deed of resolution of General
Meeting of Shareholders made by a notary or deed of relaas or deed of official
Minutes of GMS made by a Notary and authorized officials are called the form of
deed of minutes of general meeting of shareholders. Deed made hefore a notary or
deed partij (partij akten) Minutes of GMS prepared before a Notary and is a deed
partij when a Limited Liability Company has first held a GMS at the domicile of the
Limited Liability Company. Notary obstacles in connection with making a deed of
shareholders include physical presence, validity of data and documents, and
conflict of interest. in the implementation of GMS electronically (c-GMS) or
teleconference, where shareholders may be in different locations. The differing
views of legal experts rzgardmg the meaning of ‘acing a rotary dircciy” n the
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